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ABSTRAK

ABSTRAK

Kata Kunci : Motorik halus, menganyam kertas warna

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran menanyam kertas warna masih belum berjalan dengan baik, akibatnya kegiatan
menganyam kertas warna masih rendah, yang pada akhirnya hasil pembelajarannya pun juga
rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah kegiatan pembelajaran menganyam kertas warna
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada siswa ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian siswa kelompok A di RA Pewanida | Malang . Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus
menggunakan instrument berupa RPP, lembar observasi, aktfitas siswa, lembar observasi anak,
dan hasil tes belajar siswa.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui siklus tindakan ditentukan langkah yang efektif
untuk penerapan pembelajaran menganyam kertas warna yang terbukti dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini setelah diadakan penelitian ternyata melalui
kegiatan menganyam kertas warna dapat meningkatkan kemampuan motorik halus. Adapun
saran bagi guru TK yaitu upaya meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan
menganyam kertas warna guru hendaknya menggunakan media yang bervariasi sebagai suatu
cara untuk memotivasi anak dalam pembelajaran agar anak lebih merasa senang.

Kata kunci : kemampuan motorik halus , ketepatan melukis, kerapian melukis.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditunjukan kepada
anak sejak lahir sampai usia 6 Tahun, yang
dilakukan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan anak usia dini dilaksanakan
dengan prinsip “bermain sambil belajar
atatu belajar seraya bermain  sesuai
dengan perkembangan anak, oleh sebab itu
diharapkan seorang pendidik yang kreatif
dan inovatif agar anak merasa senang,
tenang, aman dan nyaman selama proses
belajar mengajar.
Tujuan pendidikan anak usia dini
adalah membantu mengembangkan
berbagai potensi anak, baik psikis dan
fisik yang meliputi moral dan nilai
agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan
seni untuk memasuki pendidikan dasar.
Usia dini adalah usia emas ( Golden
Age ) dimana anak berpotensi
mempelajari  banyak  hal  maka
sebaiknya pendidikan anak usia dini
jangan dianggap sebagai pelengkap
saja, karena kedudukan sama penting
dengan pendidikan yang diberikan jauh
diatasnya.
Motorik halus sangatlah penting karena
nantinya akan dibutuhkan anak dari segala
hal akademis, seperti untuk melukis,
menjiplak,  menggunting, = mewarnali,
melipat, menganyam dan lain lain. Maka
dari itu kemampuan motorik halus dimulai
sejak dini melalui kegiatan memegang dan
meraba dan perkembangan anak semakin
pesat setelah anak usia 3 Tahun, yaitu saat
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sebagian besar gerak motorik halus anak
berkembang sejalan dengan kematangan
syaraf dan otot sesuai dengan usianya.
Keterampilan ini harus tetap dipelajari
guna optimalisasi perkembangan untuk
mempersiapkan agar anak mampu
berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan  observasi di RA
Perwanida 1 Malang, anak - anak
menunjukan keterlambatan dalam
keterampilan motorik halusnya dalam
mengannyam kertas warna, yang ditandai
dengan kurang keterampilannya siswa
dalam pengembangan kreativitas
menggunakan  media  kertas  dalam
pembelajaran dengan observasi ini maka
dapat disimpulkan bahwa anak yang
mampu mengerjakan tugas sendiri tapi
masih memerlukan bantuan guru sekitar
80%, sedangkan anak yang mampu
mengerjakan sendiri tanpa bantuan guru
sekitar 20%.

Oleh karena itu peneliti merencanakan
bentuk evaluasi untuk pengembangan
motorik halus anak, tujuan kegiatan ini
adalah untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak di RA
Perwanida 1 Malang dengan menganyam
kertas warna, dari kegiatan ini anak
berlatih menggerakkan pergelangan tangan
saat memegang kertas dan juga agar anak
lebih terampil dan kreatif. Untuk itu
peneliti  menulis dengan judul
Meningkatkan kemampuan motorik halus
melalui kegiatan menganyam kertas warna
pada anak kelompok A di RA Perwanida 1
Malang Tahun Pelajaran 2014/2015.

B. Identifikasi Masalah
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Belum berkembangnya kemampuan
motorik halus anak kelompok A RA
Perwanida 1 Malang dapat terjadi karena :

1. Proses pembelajaran yang kurang

optimal

2. Kurangnya latihan ketika anak

berada dirumah

3. Minat anak untuk berkembang

dalam aspek motorik masih lemah.
C. Pembatasan Masalah

Belum berkembangnya motorik halus
disebabkan oleh minat anak untuk
berkembang masih lemah. Namun dalam
memenuhi permasalahan ini peneliti akan
membantu memecahkan masalah tersebut
melalui tindakan kelas yang berjudul
“Meningkatkan kemampuan motorik halus
melalui kegiatan menganyam kertas warna
pada kelompok A DI RA Perwanida 1
Malang”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan  permasalahan  yang
ditemukan diatas, maka penelitian ini
dapat dirumuskan :
“Apakah kegiatan menganyam kertas
warna dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak pada kelompok A di
RA Perwanida 1 Malang ? ”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian dengan judul Meningkatkan

kemampuan motorik  halus  melalui

kegiatan mengannyam kertas warna pada

anak kelompok A di RA Perwanida 1

Malang Tahun Pelajaran 2014/2015

dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk memperoleh data kemampuan
motorik halus pada anak kelompok A
RA Perwanida 1 Malang sebelum
dilaksanakan tindakan penelitian.
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2.  Melaksanakan tindakan kemampuan
motorik  halus  melalui  kegiatan
mengannyam kertas warna pada anak
Kelompok A RA Perwanida 1 Malang
Tahun Pelajaran 2014/2015.

3. Meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak Kelompok A RA
Perwanida 1 Malang Malang setelah
dilaksanakan tindakan penelitian.

4. Membandingkan kemampuan motorik
halus pada anak kelompok A RA
Perwanida 1 Malang antara sebelum
dan sesudah dilaksanakan tindakan
penelitian.

F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat
memberikan pengetahuan dan
menambah wawasan tentang upaya
meningkatkan kemampuan
mengannyam  kertas warna pada
kelompok A di RA Perwanida 1
Malang.

2. Kegunaan Praktis

a)Bagi anak yang menjadi subyek
penelitian :
Penelitian dapat meningkatan
kemampuan motorik halus melalui
kegiatan mengannyam kertas warna.

b)Bagi sekolah RA Perwanida 1 Malang

Dapat meningkatkan kwalitas terhadap
proses pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak.

c) Guru selaku peneliti :
Untuk  meningkatkan
profesional guru.

kemampuan

G. Hipotesis Tindakan
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Hipotesis merupakan jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, berdasarkan permasalahan yanh
ada maka hipotesis penelitian ini adalah
“Kegiatan Menganyam Kertas Warna
Dalam Pembelajaran Dapat Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Pada Anak
Kelompok A RA Perwanida 1 Malang”.

I1. KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Motorik Halus
a. Pengertian Kemampuan Motorik
Halus

Motorik halus adalah gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu
dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus)
serta memerlukan koordinasi yang cermat,
seperti menggunting mengikuti  garis,

menulis, meremas, menggenggam,
menggambar, menyusun balok,
memasukkan  kelereng ke lubang,

membuka dan menutup objek dengan
mudah, menuangkan air ke dalam gelas
tanpa berceceran, menggunakan Kkuas,
krayon dan spidol, serta melipat.
b.  PerkembanganKemampuan Motorik
Halus
Pada usia 4 s.d. 5 tahun anak sudah
dapat menggambar “orang”  berupa
lingkaran untuk kepala, dua lingkaran yang
lebih kecil dan garis untuk mata dan mulut,
dan empat garis untuk tangan dan kaki

(Bealy, 1998 16).  Ternyata
pengembangan motorik halus dapat
dilakukan melalui pengembangan

kemampuan dasar yang lain, seperti
kemampuan kognitif (misalnya bermain
puzzle), kemampuan untuk menolong diri
sendiri  (mandiri), kemampuan bahasa
(Khususnya pramenulis), dan kemampuan
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seni. Hal ini sesuai dengan pendapat Neo-
Piaget, bahwa proses berpikir anak untuk
memperoleh konsep melibatkan beberapa
area otak. Biasanya pada usia 4 s.d. 10
tahun melibatkan tiga area otak.

c. Fungsi Motorik Halus
Fungsi motorik Halus Bagi Anak

1) Melalui keterampilan motorik anak
dapat menghibur dirinya sehingga anak
memperoleh perasaan senang

2) Melalui keterampilan motorik anak
dapat beranjak dari kondisi tidak
berdaya (helpennes) pada bulan — bulan
pertama kehidupannya

3) Melalui keterampilan motorik anak
dapat menyesuaikan diri  dengan
lingkungan sekolah

d. Faktor — faktor yang mempengaruhi
perkembangan Motorik Halus Anak

1) Genetik (bawaan) yaitu potensial anak
yang akan menjadi ciri khasnhya,
antara  lain  bentuk  tubuh dan
kecerdasan, kelainan genetik akan
mempengaruhi proses tumbuh
kembang anak.

2) Perkembangan sistim saraf, sistim
saraf sangat berpengaruh  dalam
perkembangan motorik karena
merupakan sistim pengontrol gerak
motorik pada tubuh manusia.

3) Umur, pertumbuhan  yang  pesat
adalah pada masa prenatal,tahun
pertama kehidupan dan pada masa
remaja.

4) Linkungan yang  mendukung,
perkembangan motorik anak akan
lebih optimal jika lingkungan tempat
tumbuh kembang anak mendukung
untuk bergerak bebas, kegiatan diluar
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ruangan bias menjadi pilihan terbaik
karena dapat menstimulasi
perkembangan otak.

5) Aspek psikologis anak, untuk
menghasilkan  kemampuan  motorik
yang baik pada anak diperlukan
kondisi psikologis yang baik, agar

mereka dapat mengembangkan
gerakan motoriknya.

e. Metode pengembangan  motorik
halus di TK

Metode pembelajaran adalah cara yang
dilakukan guru untuk mem belajarkan
anak agar mencapai kompetensi yang
ditetapkan. Metode pem belajaran yang
digunakan di Taman Kanak-Kanak antara
lain :

1. Metode Bercerita.

Cara bertutur kata dan penyampaian

cerita atau memberikan penjelasan

kepada anak secara lisan.
2. Metode Bercakap-cakap.

Kegiatan bercakap-cakap atau bertanya

jawab antara anak dengan guru atau

guru dengan anak, anak dengan anak.

Bercakap-cakap dapat dilak sanakan

dalam bentuk bercakap-cakap bebas,

bercakap-cakap menurut tema,
bercakap-cakap berdasar gambar seri.
3. Metode Tanya Jawab.

Metode tanya jawab dilaksanakan

dengan cara mengajukan pertanyaan

tertentu pada anak. Metode ini
digunakan untuk mengetahui penge-
tahuan dan pengalaman yang telah
dimilki anak. Memberi kesempatan
anak untuk bertanya, mendorong
keberanian anak untuk mengemuka-
kan pendapat.

4. Metode Demonstrasi.
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Dilakukan dengan cara
mempertunjukkan atau memperagakan
suatu cara atau ketrampilan. Tujuan
agar anak memahami dan dapat
melakukan dengan benar, misalnya
mengupas buah, memotong rumput.

5. Metode Eksperimen.

Cara memberikan pengalaman kepada
anak dimana anak memberi perlakuan
terhadap  sesuatu  dan  mengamati
akibatnya. Misalnya balon di tiup, warna
dicampuir.

f) Media untuk mengembangkan

motorik halus di TK

Media merupakan alat/sarana yang
mempunyai fungsi untuk menyampaikan
sesuatu informasi.Menurut badru zaman
(2005:4.13) media pembelajaran pada
dasarnya merupakan wahana dari pesan
oleh sumber pesan(guru) ingin diteruskan
kepada penerima pesan(anak). Pesan yang
disampaikan ialah isi pembelajaran dalam
bentuk tema/topik pembelajaran dengan
tujuan agar terjadi proses belajar pada diri
anak.

B. KERANGKA BERFIKIR

Menganyam adalah suatu kegiatan
keterampilan yang  bertujuan  untuk
menghasilkan benda/barang yang
dilakukan dengan cara saling
menyusupkan bagian pita anyaman secara
bergantian, menganyam dapat diartikan
suatu teknik menyalin lungsi dengan
pakan. Fungsi adalah iratan yang
anyamannya tegak lurus. Sedangkan pakan
adalah iratan yang disusupkan pada lungsi
dan arahnya berlawanan / melintang
terhadap fungsi.
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Untuk  meningkatkan  kemampuan
motorik halus anak maka pelaksanaan
tindakan Kkelas perlu disusun bagan
kerangka  berpikir yang  merupakan
landasan penilaian tindakan kelas.

- Kemampuan moterik
halus masih rendah

- Pembelajaran vang
Eondisi Awal disampaikan terasa — | Dilakukan perbaikan
membosankan dengan PTK

Siklus I - Kemampuan motorik Sikdus T
Tindakan melalui halus sedikit meninglat Tindakan melalui
kegiatan mengannyam  [©]  tapi belum maksimal | kegatan mengannyam
leertas warna - Pembelajaran terlihat lkertas warna
lebih ety ghan
- Kemampuan motork
halus sedikit meningkat Siklus IT Eemampuan meotorik
tapi belun maksimal Tindakan melalui halus terjadi perbaikan
gL Ve | e
7 mengannyam kertas penelitian berhasi
watna

Bagan 2.1
Kerangka herfikir kemampuan motorik halus melalui

kegiatan mengannyam kertas warna

I1l. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian
ini adalah anak kelompok A RA
Perwanida 1Malang yang berjumlah 17
anak yang terdiri anak 11 laki-laki dan 6
anak perempuan.

Tempat  penelitian  dilaksanakan
ditempat tugas penelitian vyaitu RA
Perwanida 1Malang Tahan Pelajaran
2014/2015. Penelitian memilih kelompok
A, karena kelompok A sebagian besar
merupakan anak didik baru sehingga
dalam kegiatan yang berhubungan dengan
kemampuan  motorik  halus  seperti
menganyam kertas warna anak masih
belum dapat menghasilkan karya yang rapi
dan rata-rata mendapat hasil yang kurang
memuaskan yakni bintang satu dan bintang
dua.
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B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan
peneliti adalah penelitian tindakan kelas
kolaboratif. Penelitian tindakan kelas
bertujuan untuk memperbaiki
pembelajaran. Perbaikan itu dilakukan
secara bertahap dan terus menerus yang
dikenal adanya siklus. (IGAK Wardhani,
Kuswaya Wihardi, 2008 ). Model
rancangan PTK yang digunakan mengacu
pada rancangan Kemmis dan Taggart
dengan 3 siklus masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

C. Teknik pengumpulan data
1. Jenis Data yang Diperlukan
a. Data tentang kemampuan motorik

halus anak  kelompok A RA
Perwanida 1 malang.
b. Data tentang pelaksanaan

pembelajaran  pada saat  tahap
tindakan dari PTK dilaksanakan.

2. Teknik dan Instrumen  yang
Digunakan

Data tentang kemampuan motoric
halus anak kelompok A RA Perwanida 1
malang dikumpulkan dengan teknik
pedoman hasil karya menggunakan
instrumen pedoman/rubrik unjuk kerja.

D. Teknik analisi data
Teknik Analisis data yang digunakan
untuk mengolah data yang dihasilkan dari
penilaian kemampuan menganyam kertas

warna sebagai berikut :
P =F X 100%
N

P: Prosentase anak yang mendapatkan

bintang tertentu
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F : Jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu

N: Jumlah anak keseluruhan

Seorang anak dikatakan mencapai
ketuntasan belajar jika telah mencapai
prosentase keberhasilannya mencapai lebih
dari 75% dan belum mencapai ketuntasan
belajar apabila prosentase keberhasilannya
kurang dari 75%.

E. Jadwal Penelitian

Siklus 1 : 22 januari 2015
Siklus Il : 29 januari 2015
Siklus Il : 5 februari 2015
IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Gambaran Selintas Setting Penelitian
Berdasarkan judul penelitian

meningkatkan kemampuan motorik halus
dalam menganyam kertas warna pada
kelompok A di RA PERWANIDA 1
Malang,penelitian tindakan kelas yang
diperoleh berupa data observasi dalam
proses pembelajaran untuk masing masing
siklus dengan menggunakan metode
pemberian tugas.Metode tersebut sebagai
upaya meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini khususnya anak
kelompok A.

Penelitian yang dilakukan di RA
Perwanida 1 Malang pada kelompok A
ditujukan pada anak wusia 4 - 5
tahun,jumlahnya 17 anak terdiri dari 11
anak laki laki dan 6  anak
perempuan.peneliti  telah  menyiapkan
sarana dan peralatan yang dibutuhkan
dalam kegiatan menganyam.

B. Deskripsi Temuan Penelitian

Diskripsi hasil penelitian diuraikan
dalam tahapan yang berbentuk siklus
siklus pembelajaran yang dilakukan dalam
3 siklus adalah sebagai berikut :
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1. Rencana Umum Pelaksanaan
Tindakan

Peneliti bersama kolaborator telah

mendiskusikan mengenei tindakan yang
akan dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran menganyam kertas warna.
Segala keperluan yang harus disiapkan
saat dilakukan tindakan telah disiapkan
sebelum pelaksanaan kegiatan, misalnya
menyiapkan kertas warna, lem dan
gunting, dengan dilakukan diskusi ini
antara peneliti dengan kolaborator akan
memiliki pandangan yang sama mengenai
penelitian mengembangkan motorik halus
anak melalui kegiatan menganyam kertas
warna yang ditujukan pada anak kelompok
A.pelaksanaan kegiatan dimulai pada
tanggal 22 januari 2015 sampai tanggal 5
pebruari 2015.

2. Pelaksanaan Tindakan siklus |

Siklus | dilaksanakan sesuai dengan
prosedur pelaksanaan penelitian yaitu
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
siklus I, Kkegiatan pembelajaran di
laksanakan pada hari selasa tanggal 22
Januari 2015 dengan tema “rekreasi” dan
sub tema “tempat rekreasi”’. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada
kelompok A yang berjumlah anak didik 16
anak semua hadir dalam penelitian ini.
Proses pembelajaran dilakukan sesuai
dengan skenario pembelajaran yang telah
di siapkan. Observasi dilakukan pada saat
proses pembelajaran sedang berlangsung.

Adapun hasil pelaksanaan siklus |
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN
MOTORIK HALUS ANAK
KELOMPOK A RA PERWANIDA 1
MALANG PADA SIKLUS 1

o=

NAM KRITERIA
A | eS| KETUNTASA
ANA N MINIMAL *3
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K BELU
TUN M
TAS | TUNT
* *% *k% *kkk AS
1 | Arga V V
Dika V Vv
3 | Diva v v
na
4 Sllan v v
5 | Hilmi V Vv
6 | Lisa V Vv
7 | Nauf v v
al
8 | Nova Vv vV
9 | Riya v v
n
1 | Rism v v
0 |a
1 | Shaf v v
1 |a
1 | Soli
9 V V
1 | Vian
3 V V
1 | Vista
4 V V
1 | Wah v v
5 |yu
1 | Wisn v v
6 |u
JUMLAH | 2 | 6| 8 - 8
113
PROSEN | 2, | 7, | 50 0 0
TASE 55| %] 50% | 50%
% | %

Berdasarkan hasil analisis dan hasil
keseluruhan dari siklus 1, penilaian anak
dalam kegiatan menganyam kertas warna
belum mencapai ketuntasan adalah 50%.

Setelah pelaksanaan tindakan pada
siklus | berakhir, peneliti dan kolaborator
mendiskusikan  tindakan yang telah
dilakukan dan sekaligus refleksi diri
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
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dilaksanakan. Hasil refleksi digunakan
untuk siklus berikutnya.

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Pada tahap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran siklus 11 yang dilaksanakan
pada hari senin tanggal 29 januari 2015,
dengan tema “rekreasi” sub tema
“kendaraan”. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dilaksanakan pada kelompok
A yang berjumlah anak didik 16 anak.
Pada pertemuan siklus Il ini anak yang
hadir tetap berjumlah 13 anak. Proses
pembelajaran dilakukan sesuai dengan
skenario pembelajaran termuat dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disiapkan. Observasi dilakukan pada
saat  proses  pembelajaran  sedang
berlangsung.

Adapun hasil dari pelaksanaan tindakan
siklus Il adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN
MOTORIK HALUS ANAK KELOMPOK
A RA PERWANIDA 1 MALANG PADA

SIKLUS 11
KRITERI
A
HASIL KETUNT
PENILAIAN ASAN
NA MINIMAL
N | MA *3
0. | AN BE
AK U LU
NT M
as | TV
*% *% NT
* *% * *% AS
1 | Dev v v
en
2 | Dik vy
a
3 | Div
ana
4 | Gila
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ng
5 | Hil
mi
6 | Lis
a
7 | Na
ufal
8 | Nov
a
9 | Riy
an
Ris
ma
Sha
fa
Soli

1

0

1

1

1

2

1 | Via
3 |n
1
4

1

5

1

6
J

Vist
a
Wa
hyu
Wis
nu
UMLA
H

% V

—_

3 |84 ]12]| 4

ko2

18, | 5 | 2
751015
% | % | %

PROSE
NTASE

75 | 25
% | %

[S210 )

%

Berdasarkan tabel 4.5 dapat
disimpulkan bahwa kemampuan dalam
kegiatan menganyam pada anak yang
memperoleh bintang satu sebanyak 1 anak
(6,25%),bintang dua sebanyak 3 anak
(18,7,5%),yang memperoleh bintang tiga
sebanyak 8 anak (50%),dan yang
memperoleh bintang empat 4 anak
(25%).selain itu dapat diketahui bahwa
dari 16 anak ,sebanyak 12 anak (75%)
dinyatakan tuntas,dan sebanyak 4 anak
(25%) dinyatakan belum tuntas.
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Dari  prosentase  ketuntasan  ini
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran dan ketuntasan belajar telah
tercapai, namun demikian peneliti dan
kolaborator tetap melakukan perbaikan
pada siklus 1l dengan harapan hasil
tindakan akan mengalami peningkatan
yang lebih positif.

4. Pelaksanaan Tindakan Siklus 111

Pada tahap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran siklus Il yang dilaksanakan
pada hari senin tanggal 5 pebruari 2015,
dengan tema “rekreasi” sub tema
“kehidupan di desa”. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dilaksanakan pada kelompok
A yang berjumlah anak didik 16 anak.
Pada pertemuan siklus Il ini anak yang
hadir tetap berjumlah 13 anak. Proses
pembelajaran dilakukan sesuai dengan
skenario pembelajaran termuat dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disiapkan. Observasi dilakukan pada
saat  proses  pembelajaran  sedang
berlangsung.

Adapun hasil dari pelaksanaan tindakan
siklus 11 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN
ANAK DALAM MENGANYAM
KERTAS WARNAPADA ANAK
KELOMPOK A DI RA PERWANIDA 1
MALANG SIKLUS Il1I

KRITERI
NA A
N | MA HASIL KETUNT
o. | AN PENILAIAN ASAN
) MINIMAL
AK *3
* ‘ *% ‘ *k ‘ *% TU ‘ BE
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*1* | NT | LU
AS | M
TU
NT
AS
1 | Dev v v
en
2 | Dik N v
a
3 | Div vi]v
ana
4 | Gila v v
ng
5 H'.I v v
mi
6 | Lis vy
a
7 | Na vy
ufal
8 | Nov v v
a
9 |Riy YARRY
an
1 | Ris v v
0 | ma
1 | Sha
1 | fa ViV
1 | Soli
9 ViV
1 | Via
3 |n ViV
1 | Vist
4 |a ViV
1 | Wa
5 | hyu v v
1 | Wis v v
6 | nu
"U"I_’I"'A 0| 4 [3]9]|14] 2
315
1, | 6,
PROSE | 0 | 12, 9 | 9 87. | 12.
NTASE | % | 5% 5 | 5 5% | 5%
% | %
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpilkan
bahwa kemampuan menganyam kertas
warna pada anak kelompok A yang
memperoleh bintang 2 sebanyak 2 anak
(12,5%),yang memperoleh bintang 3
sebanyak 5 anak (31,25%) dan yang
memperoleh bintang 4 sebanyak 9 anak
(56,25%),sehingga dapat diketahui bahwa
dari 16 anak,sebanyak 14 anak (87,5%)
dinyatakan tuntas dan sebanyak 2 anak
(12,5%) dinyatakan blm tuntas.

Adapun refleksi berdasarkan hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran pada siklus ini
terdapat temuan-temuan behwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan anak sudah
baik dan tanpa adanya bantuan dari guru.

C. Pembahasan dan Pengambilan
Kesimpulan

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa penerapan metode berhitung 1-10
melalui permainan ikan menghasilkan
dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar pada anak kelompok A di RA
PERWANIDA 1 Donomulyo Kabupaten
Malang. Aktivitas guru dalam
pembelajarannya sudah  melaksanakan
semua perencanaan dan langkah-langkah
pembelajaran dengan baik, hal ini terlihat
dari respon siswa ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung serta
membimbing  setiap  kegiatan  yang
diberikan dan memotivasi semua siswa
agar hasil belajar yang diperoleh sesuai
yang diharapkan.

Melalui hasil penelitian pada kelompok
A di RA Perwanida 1 Malang dalam 111
siklus diperoleh hasil penilaian
perkembangan motorik halus pada anak
yang disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.10
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN
MENGANYAM PRA TINDAKAN
SAMPAI DENGAN TINDAKAN
SIKLUS 111 ANAK KELOMPOK A DI
RA PERWANIDA 1 MALANG

Tinda | Tinda | Tinda

o | e | dan | dan |
0 ) Siklus | Siklus | Siklus
ian kan

1 * 25% | 12,5% | 6,25% | 0%

2 - 43,75 18,75

% 37,5% % 12,5%

3| we | 1875 31,25
o, 50% | 50% %

56,25

4 *kkk 0 0 0,
12,5% | 0% 25% %

Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%

Dari tabel 4.10 memperoleh hasil
penilaian kemampuan motorik halus dalam
menganyam Kertas warna pada anak mulai
dari pra tindakan hingga tindakan siklus 111
dapat diketahui tingkat perkembangannya.
Di pra tindakan yang mendapat bintang 1
sebanyak 25%, bintang 2 sebanyak
43,75%, bintang 3 sebanyak 18,75% dan
yang mendapat bintang 4 sebanyak 12,5%.
Sedangkan pada tindakan siklus 1 hanya
mengalami sediklit peningkatan, anak
yang memperoleh bintang 1 sebanyak
12,5%,bintang 2 sebanyak 37,5%,dan yang
mendapat bintang 3 sebanyak 50%. Pada
tindakan siklus 22 terjadi peningkatan,
anak yang memperoleh bintang 1 sebanyak
6,25%, bintang 2 sebanyak 18,75%,
bintang 3 sebanyak 50% dan yang
mendapat bintang 4 sebanyak 25%. Pada
siklus 111 terjadi peningkatan yang lebih
baik lagi, anak yang memperoleh bintang 2
sebanyak 12,5%, bintang 3 sebanyak
31,25%, dan yang mendapat bintang 4
sebanyak 56,25%.
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D. Kendala Dan Keterbatasan
Saat diadakan penelitian tindakan kelas

ini,peneliti mengalami sedikit kendala

dan keterbatasan dalam pelaksanaannya
antara lain :

1. Anak masih sering terlihat malas untuk
mengerjakan tugas yang diberikan.

2. Ada beberapa siswa yang tidak masuk
karena sakit,sehingga anak tersebut
tidak dapat mengikuti seluruh tindakan
siklus 1 samapi siklus I1I.

3. Jadwal penelitian yang sering terbentur
dengan kegiatan sekolah.

4. Karena  keterbatasan  pengetahuan
penulis mengalami kesulitan dalam
mencari referensi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
peneliti peroleh dari siswa kelompok A
RA Perwanida 1 Malang,bahwa kegiatan
pembelajaran menganyam kertas warna
dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus.hal ini dibuktikan pada siklus 1,11

dan Il yang menunjukkan adanya
perbaikan dan perkembangan nilai yang
diperoleh anak melalui proses

pembelajaran meningkat dengan Kkriteria
yang sangat baik.

Dari uraian diatas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kegiatan
menganyam kertas  warna  dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus
pada anak.

B. Saran - saran
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Berdasarkan latar belakang masalah dan
kesimpulan selanjutnya disampaikan saran
saran sebagai berikut :

1. Untuk Guru TK

a.  Untuk mengembangkan
kemampuan menganyam pada anak,
perlu kiranya guru sering mengadakan
penelitian  tindakan kelas melalui
berbagai permainan dan mencoba
berbagai metode dan berbagai media.

b.Untuk  meningkatkan  kemampuan
menganyam kertas warna pada anak
taman kanak — kanak khususnya
kelompok A hendaknya anak dibuat
untuk tertarik dan antusias sehingga
lebih mudah memahami dan
bereksplorasi sendiri.

2. Untuk Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Guru hendaknya lebih kreatif dan
inovatif dalam pembelajaran sehingga
anak tidak merasakan kejenuhan saat
pembelajaran dalam menganyam kertas
warna.

3. Bagi Kepala Sekolah
Hendaknya dapat terus memotivasi dan
memberikan dukungan yang berkaitan
dengan proses pembelajaran bagi guru
untuk meningkatan kualitas
pembelajaran bagi anak usia dini.
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